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Abstract 
Local duck are one of the genetic resources or poultry germplasm in Indonesia as a 
producer of meat and eggs. Most Indonesians, ducklings are maintained as egg 
producers. The purpose of this study was to find out the correlation between yolk 
width, yolk height and yolk index with haugh unit, to get the magnitude of the influence 
value of yolk width, yolk height and yolk index to the local Duck egg haugh unit. The 
data used in the study was analyzed using Path Analysis and tested for normality as 
well as linearity. The results of this study showed a significant correlation between yolk 
height and yolk index with haugh unit while yolk width was not significant with haugh 
unit. Based on scatter plot and variant analysis obtained the result that the yolk width 
is not linear to the haugh unit while the yolk height and yolk index is linear. The 
magnitude of the influence of the height yolk on the haugh unit is 1.42% and the yolk 
index on the haugh unit is 2.09%.  
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Pendahuluan 

Itik merupakan salah satu jenis 
unggas air yang banyak dibudidayakan 
di Indonesia. Itik lokal berperan sebagai 
sumber penunjang protein hewani. Itik 
lokal merupakan salah satu sumber daya 
genetik atau plasma nutfah ternak ung-
gas di Indonesia sebagai penghasil da-
ging dan telur. Sebagian besar masyara-
kat Indonesia, memelihara Itik sebagai 
penghasil telur. Jenis itik lokal petelur di-
antaranya yaitu Itik Tegal, Itik Mojosari, 
Itik Alabio, Itik Magelang, Itik Cihateup, 
Itik Pajajaran, Itik Bali dan lain-lain. Itik 
lokal memiliki keunggulan dari unggas 
lainnya yaitu daya adaptasinya yang 
tinggi terhadap lingkungan sehingga mu-
dah berkembang hampir di seluruh 
wilayah Indonesia. 

Peningkatan jumlah penduduk di 
Indonesia mengakibatkan semakin me-
ningkatnya kebutuhan pangan asal he-
wan seperti telur, daging dan susu. Telur 
merupakan suatu produk hewani bera-
sal dari ternak ungas yang banyak di-
manfaatkan sebagai bahan pangan sum-
ber protein oleh masyarakat Indonesia. 
Selain telur ayam, telur itik juga banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia 
karena memiliki gizi yang tinggi, keterse-
diaan yang kontinyu dan harga terjang-
kau. Permintaan terhadap telur itik se-
makin meningkat dan sudah banyak kon-
sumen yang memperhatikan kualitas 
telur untuk dikonsumsi, oleh karena itu 
kualitas telur harus dijaga karena telur 
termasuk bahan pangan yang mudah 
mengalami penurunan kualitas, bahkan 
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pembusukan. 
Aspek utama yang harus diper-

hatikan dalam penentuan kualitas telur 
yaitu penilaian kualitas eksterior dan 
interior. Penilaian kualitas interior telur 
dapat dinilai dengan pengukuran lebar 
yolk, tinggi yolk, indeks yolk dan haugh 
unit. Semakin rendah nilai indeks yolk 
dan haugh unit maka kualitas telur akan 
menurun. Adapun tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui korelasi 
antara lebar yolk, tinggi yolk, indeks yolk 
dengan haugh unit telur Itik Lokal dan 
untuk mendapatkan besaran nilai penga-
ruh lebar yolk, tinggil yolk dan indeks 
yolk terhadap haugh unit telur Itik Lokal. 
 
Materi dan Metode Pelaksanaan 

Materi penelitian adalah data te-
lur konsumsi Itik Lokal sebanyak 362 bu-
tir meliputi lebar yolk, tinggi yolk, tinggi 
albumen dan berat telur. Data penelitian 
yang digunakan merupakan data sekun-
der yaitu data hasil pengamatan kualitas 
telur oleh Penelitian Dosen Muda pada 
Tahun 2002. Data yang diperoleh diuji 
normalitas dan uji linearitas. Hal ini, un-
tuk memastikan bahwa data yang digu-
nakan mengikuti pola disrtibusi normal 
dan memiliki hubungan yang linear 
antar variabel bebas dengan variabel 
terikat.  

Metode yang digunakan pada pe-
nelitian ini adalah metode korelasional, 
dengan tiga varibael bebas (exogenous) 
dan satu variabel terikat (endogenous). 
Variabel exogenous meliputi X1 (Lebar 
Yolk), X2 (Tinggi Yolk), X3 (Indeks Yolk) 
dan Variabel endogenous yaitu Y (Haugh 
Unit). Peubah yang diamati dalam pene-
litian ini adalah: 
1. Haugh Unit Telur Itik Lokal (HU) 

Haugh Unit (HU), diukur/dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐻𝑈 = 100 × log(𝐻 + 7.57 − 1,7𝑊0.37) 

Keterangan:  
HU : Haugh Unit  
H : Tinggi albumen (mm)  
W  : Berat telur (g)  

2. Lebar Yolk 
Lebar yolk diukur 1 kali mengguna-
kan Jangka Sorong (mm). 

3. Tinggi Yolk 
Tinggi yolk diukur 1 kali mengguna-
kan Jangka Sorong (mm). 

4. Indeks Yolk 
Indeks yolk diukur dengan cara me-
ngukur lebar yolk dan tinggi yolk 
menggunakan Jangka Sorong kemu-
dian dihitung indeks yolk mengguna-
kan rumus sebagai berikut: 

Indeks Yolk: 
TinggiYolk(mm)

LebarYolk(mm)
 

Teknik analisis yang digunakan 
adalah korelasi Pearson untuk menghi-
tung korelasi antara variabel dan analisis 
jalur (Path Analysis) untuk menglihat pe-
ngaruh masing-masing variable bebas 
terhadap variabel terikat. Path Analysis 
merupakan teknik analisis yang diguna-
kan untuk menganalisis hubungan sebab 
akibat yang inheren antar variabel yang 
disusun berdasarkan urutan temporer 
dengan menggunakan koefisien jalur se-
bagai besaran nilai dalam menentukan 
besarnya pengaruh variabel indepen-
dent exogenous terhadap variabel de-
penden endogenous (Sarwono, 2010). 
Persamaan dan model struktural sebagai 
berikut: 
Persamaan struktural: 

𝑌 = 𝑃𝑦𝑥₁ + 𝑃𝑦𝑥₂ + 𝑃𝑦𝑥₃ +  𝑃𝜀  

Keterangan: 
Y = Variabel dependen endogenous  
𝑃𝑦𝑥₁ = Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap Y  
𝑃𝑦𝑥₂ = Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap Y 
𝑃𝑦𝑥₃ = Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap Y 
𝑃𝜀 = Pengaruh langsung variabel lain 

terhadap Y 
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Model Struktural: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Ilustrasi 1. Model Analisis Jalur (Path 
Analysis) 

 
Untuk menghitung pengaruh 

variabel eksogen terhadap variable 
endogen sebagai berikut: 
1. Pengaruh langsung :  

Xi   Y = (Pyxi)2 x 100% 

2. Pengaruh tidak langsung :  
XiΏXj  Y = Pyxi.rxixj.Pyxj x 100% 

3. Besarnya pengaruh total =  
(Pyxi)2 + Pyxi.rxixj.Pyxj 

 
Hasil dan Pembahasan 
Hubungan Antara Lebar Yolk, Tinggi 
Yolk dan Indeks Yolk dengan Haugh 
Unit 

Koefisien korelasi adalah nilai 
yang digunakan untuk mengetahui dera-
jat hubungan antar masing-masing va-
riabel (Siregar, 2013). Hasil analisis data 
penelitian mengenai normalitas data di-
peroleh bahwa data menyebar normal 
sehingga korelasi dapat dihitung meng-
gunakan koefisien korelasi perason, ha-
silnya disajikan pada Tabel 1.

 
Tabel 1. Koefisien Korelasi 

Correlations 
 Lebar Yolk 

(X1) 
Tinggi Yolk 

(X2) 
IndeksYolk 

(X3) 
Haugh 

Unit (Y) 
Lebar 

Yolk (X1) 
Pearson Correlation 1 0,042 -0,550** -0,029 

Sig. (2-tailed)  0,431 0,000 0,582 
N 362 362 362 362 

Tinggi 
Yolk (X2) 

Pearson Correlation 0,042 1 0,782** 0,172** 
Sig. (2-tailed) 0,431  0,000 0,001 

N 362 362 362 362 
Indeks 

Yolk (X3) 
Pearson Correlation -0,550** 0,782** 1 0,180** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000  0,001 
N 362 362 362 362 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 
Hasil koefisien korelasi yang di-

dapatkan pada penelitian ini menunjuk-
kan bahwa adanya korelasi (ρ ≠ 0) antara 
tinggi yolk (X1) dan indeks yolk (X3) 
dengan haugh unit (Y) maka tolak H0, 
sedangkan koefisien korelasi lebar yolk 
(X1) dengan haugh unit (Y) sebesar -
0,029 yang menunjukkan korelasi sangat 
rendah. Hal ini diduga akibat terjadinya 
penguapan air dan lepasnya CO2 di da-
lam telur sehingga kekentalan albumen 
menjadi encer dan mengakibatkan albu-
men bercampur dengan yolk. Hal terse-
but sejalan dengan pendapat Abbas 
(1989), penguapan air dapat menyebab-
kan pecahnya membran vitelin sehingga 
terjadi pencampuran antara albumen 

dengan yolk. Lebih lanjut menurut 
Soeparno, dkk (2011) bahwa haugh unit 
merupakan hubungan antara tinggi albu-
men dan berat telur, semakin tinggi albu-
men maka nilai haugh unit semakin 
besar. 

Koefisien korelasi antara lebar 
yolk dengan tinggi yolk yaitu sebesar 
0,042 tidak signifikan (P>0,01). Besar-
nya koefisien korelasi antara lebar yolk 
dengan indeks yolk sebesar -0,55 dan 
signifikan (P<0,01). Hasil menunjukkan 
bahwa lebar yolk memiliki korelasi yang 
negatif atau berlawanan arah dengan 
indeks yolk, artinya setiap peningkatan 
lebar yolk akan menurunkan nilai indeks 
yolk yang didapat. Hal ini sesuai dengan 
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pernyataan Sirait (1986), bahwa indeks 
yolk berbanding terbalik dengan lebar 
yolk dan berbanding lurus dengan tinggi 
yolk. Koefisien korelasi tinggi yolk de-
ngan indeks yolk signifikan (P<0,01) 
sebesar 0,782 maka peningkatan tinggi 
yolk akan meningkatkan nilai indeks 
yolk yang didapat. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Sulistina, dkk. (2017), 
bahwa semakin tinggi yolk dan semakin 
rendah ukuran lebar yolk maka semakin 
baik indeks yolk.  
 

Besar Pengaruh Tinggi Yolk dan 
Indeks Yolk terhadap Haugh Unit  

Berdasarkan hasil uji normalitas 
bahwa data telah berdistribusi normal. 
Uji linearitas variabel X1 (lebar yolk) 
tidak linear terhadap Y (haugh unit) dan 
korelasi antara variabel X1 dan Y tidak 
signifikan, sehingga variabel X1 tidak 
tepat untuk digunakan dalam analisis. 
Hasil analisis data penelitian mengenai 
koefisien jalur pada Path Analysis meng-
gunakan SPSS disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Koefisien Jalur  
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 64,673 3,776  17,128 0,000 

X2 0,347 0,353 0,082 0,983 0,326 

X3 18,466 13,295 0,116 1,389 0,166 

Keterangan :  
a. Dependent Variable: Y 

 
Berdasarkan Tabel 2. Hasil 

analisis data mengenai koefisien jalur 
pada masing-masing variabel bebas 
adalah Tinggi Yolk (X2) sebesar 0,082 
dan Indeks Yolk (X3) sebesar 0,116. 
Struktur jalur pengaruh Tinggi Yolk (X2), 
dan Indeks Yolk (X3) terhadap HU dapat 
dilihat pada Ilustrasi 4. 

 

 
 
 
 
 
 
 
Ilustrasi 2. Diagram Jalur 

Tabel 3. Besar Pengaruh Tinggi Yolk dan Indeks Yolk terhadap Haugh Unit (%)  
Variabel Pengaruh 

Langsung 
Pengaruh Tidak Langsung 
melalui 

Total 

 
    X2 X3    
X2 0,6724 

 
0,743838 1,416238  

X3 1,3456 0,7438384 
 

2,089438  
Pengaruh Lain (ɛ)       96,49432 

Keterangan : 
X2 : Tinggi Yolk 
X3 : Indeks Yolk 
 
Besar Pengaruh Tinggi Yolk terhadap 
Haugh Unit 

Besarnya pengaruh tinggi yolk 
terhadap HU berdasarkan Tabel 3. Me-

nunjukkan bahwa tinggi yolk (X2) mem-
berikan pengaruh positif terhadap haugh 
unit (Y). Tinggi yolk (X2) memberikan 
pengaruh total terhadap haugh unit (Y) 

X3 Y 

X2 
PYe 

rx2x3 = 0,782 

 

2 = 0,042 

96,49% 

PYX3 = 0,116 
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sebesar 1,42%. Hasil analisis jalur 
menunjukkan bahwa peningkatan tinggi 
yolk dapat meningkatkan nilai haugh 
unit, maka kualitas dalam telur akan 
semakin baik. Menurut Argo, dkk.(2013), 
bahwa tinggi yolk dipengaruhi oleh 
membran vitelin. Membran vitelin ber-
fungsi sebagai pelindung yolk, semakin 
baik elastisitas membran vitelin maka 
tinggi yolk semakin baik. Lebih lanjut, 
menurut Juliambarwati (2012) bahwa 
indeks yolk dapat dipengaruhi oleh ting-
gi yolk. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
ukuran yolk maka semakin besar indeks 
yolk yang tidak menyebabkan terjadinya 
transfer air ke dalam yolk dari albumen 
melalui membran vitelin sehingga HU se-
makin baik karena besarnya nilai indeks 
yolk dan tingginya albumen. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Kurtini dkk., 
(2014) bahwa pecahnya membran vite-
lin karena kehilangan kekuatan dan me-
nurunnya elastisitas. Hal tersebut dise-
babkan oleh tekanan osmosis pada yolk 
lebih besar daripada albumen sehingga 
tinggi dan indeks yolk menurun akibat 
perpindahan air dari albumen ke dalam 
yolk yang menyebabkan serabut ovomu-
cin rusak dan viskositas albumen men-
jadi encer. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Hintono (1997), pelepasan CO2 

mengakibatkan pecahnya serabut ovo-
mucin yang berfungsi sebagai pengikat 
air pada albumen sehingga albumen 
menjadi encer dan rendahnya tinggi 
albumen. 

 
Besar Pengaruh Indeks Yolk 
terhadap Haugh Unit  

Besar pengaruh indeks yolk 
terhadap haugh unit dapat dilihat pada 
Tabel 3. menunjukkan bahwa indeks 
yolk memberikan pengaruh positif ter-
hadap haugh unit sebesar 2,09 %. Hasil 
menunjukkan bahwa setiap perubahan 
nilai indeks yolk akan mempengaruhi 
perubahan yang searah terhadap niali 
haugh unit. Semakin besar indeks yolk 

maka haugh unit semakin meningkat. Hal 
ini dikarenakan sebagian besar indeks 
yolk dipengaruhi oleh elastisitas mem-
bran vitelin yang berfungsi sebagai pe-
lindung yolk. Berdasarkan hasil, tidak 
adanya kerusakan pada membran vitelin 
sehingga cairan yang ada didalam albu-
men tidak masuk kedalam yolk dan tidak 
menyebabkan ketinggian albumen men-
jadi rendah sehingga haugh unit tidak 
mengalami penurunan. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Novika, dkk., 
(2017) apabila cairan albumen masuk 
kedalam yolk maka yolk menjadi encer 
sehingga indeks yolk menurun, mem-
bran vitelin menjadi rusak, yolk mudah 
pecah dan dapat menyebabkan yolk 
mengandung banyak air sehinggga vis-
kositasnya menurun. 

Lestari dkk., (2013) menyatakan 
bahwa penurunan nilai haugh unit dika-
renakan adanya perubahan suhu, me-
ningkatnya kelembaban yang menye-
babkan hilangnya CO2 didalam telur. 
Haugh unit dipengaruhi oleh keadaan 
albumen, semakin encer albumen maka 
haugh unit semakin menurun. Penuru-
nan ketinggian albumen disebabkan oleh 
kerusakan gel ovomucin akibat pH telur 
yang meningkat dan menybabkan menu-
runnya elastisitas membran vitelin pada 
telur sehingga indeks yolk menurun. Me-
nurut Keneer dkk., (2006), bahwa hal 
tersebut dapat terjadi karena akibat mik-
roorganisme yang masuk kedalam albu-
men dan menghasilkan enzim proteolitik 
yang menyebabkan membran vitelin se-
makin lemah sehingga indeks yolk me-
nurun. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai pengaruh lebar 
yolk, tinggi yolk dan indeks yolk terha-
dap haugh unit telur Itik Lokal, maka da-
pat disimpulkan sebagai berikut; Adanya 
korelasi yang signifikan antara tinggi 
yolk dan indeks yolk dengan haugh unit 
telur Itik Lokal sebesar 0,728, sedangkan 
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pada lebar yolk tidak berkorelasi dengan 
haugh unit telur Itik Lokal: Besarnya pe-
ngaruh tinggi yolk terhadap haugh unit 
yaitu 1,42 % dan indeks yolk terhadap 
haugh unit sebesar 2,09 %. 
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